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Abstract 

Students have problems in understanding Students have problems in 

understanding of Molecule Shapes Theory, this can be caused by the lack of 

visualization of the spatial structure of molecules. So that requires teachers to 

be creative and innovative, for example by utilizing technology-based 

learning media. One of the technology-based media that can be used to 

deliver molecular form material is the PhET simulation media. The purpose 

of this research is to see the effectiveness of PhET simulation media on 

mastering the concept of molecular shapes. The research method used was 

quasi-experimental. The research design used was nonequivalent control 

group design. The sample in this study were students of class X IPA 1 totaling 

39 students and X IPA 2 totaling 40 students. The research instrument used 

was a multiple choice test to see student learning outcomes and a 

questionnaire to determine student responses to the use of PhET media. Data 

were analyzed using SPSS version 25. Research results from the Independent 

Sample T-Test hypothesis test showed that learning using the PhET 

simulation media in the experimental class was more effective in improving 

students' understanding of concepts in molecular form material compared to 

book media. 
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Abstrak 

Siswa mempunyai masalah dalam memahami materi bentuk molekul, hal ini 

dapat disebabkan karena kurangnya visualisasi struktur ruang dari molekul. 

Sehingga mengharuskan guru untuk menjadi kreatif dan inovatif, misalnya 

dengan memanfaatkan media pembelajaran berbasis teknologi. Salah satu 

media berbasis teknologi yang dapat digunakan untuk menyampaikan materi 

bentuk molekul adalah  media simulasi PhET. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk melihat efektivitas media simulasi PhET terhadap penguasaan 

konsep bentuk molekul. Metode penelitian yang digunakan adalah quasi 

eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control 

grup design. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas X IPA 1 berjumlah 

39 siswa dan X IPA 2 berjumlah 40 siswa. Instrumen penelitian yang 

digunakan yaitu soal tes pilihan ganda untuk melihat hasil belajar siswa. Data 

dianalisis menggunakan SPSS versi 25. Hasil penelitian dari uji hipotesis 

Independent Sample T-Tes menunjukan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan media simulasi PhET pada kelas eksperimen lebih efektif untuk 

meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi bentuk molekul 

dibandingkan dengan media buku 

 

Kata kunci: Simulasi PhET, Pemahaman Konsep, Bentuk Molekul 
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PENDAHULUAN 
Kimia merupakan mata pelajaran yang termasuk kedalam rumpun sains dan 

berhubungan erat dengan kehidupan. Mata pelajaran kimia umumnya secara spesifik 

disampaikan pada jenjang SMA/MA/SMALB. Mata pelajaran kimia mempunyai 

karakteristik diantaranya yaitu sebagian besar konsepnya bersifat abstrak, sederhana, 

berjenjang, dan terstruktur; merupakan ilmu untuk memecahkan masalah serta 

mendeskripsikan fakta-fakta dan peristiwa-peristiwa (Mentari et al., 2014). Umumnya belajar 

kimia memerlukan banyak pemahaman konsep. Pemahaman konsep sangat diperlukan siswa, 

sehingga siswa dapat menyelesaikan masalah yang relevan dengan konsep yang sedang 

dipelajari. Bila pemahaman siswa terhadap suatu konsep tidak sesuai dengan pemahaman 

para ahli,maka dapat dikatakan siswa mengalami miskonsepsi atau kesalahan konsep (Inayah, 

2003). Pemahaman konsep yang benar merupakan landasan yang memungkinkan 

terbentuknya pemahaman yang benar terhadap konsep-konsep lain yang berhubungan atau 

konsep yang lebih kompleks, fakta, hukum, prinsip dan teoriteori dalam ilmu kimia(Kurapov 

et al., 1989).  

Salah satu materi yang membutuhkan pemahaman konsep adalah materi bentuk 

molekul. Materi bentuk molekul merupakan materi yang mengandung konsep yang bersifat 

abstrak. Agar memahami bentuk molekul dengan baik, siswa harus memahami beberapa 

konsep yang  mendasarinya dengan baik, yaitu tentang konfigurasi elektron, elektron valensi, 

struktur Lewis, kestabilan molekul, dan pasangan elektron. Kemampuan daya bayang ruang 

juga diperlukan dalam memahami bentuk molekul (Sabekti et al., 2014). Oleh karena 

keabstrakan topik tersebut, maka topik bentuk dan kepolaran molekul relatif sulit diajarkan 

oleh guru maupun dipelajari oleh siswa. Akibatnya, pemahaman konsep siswa pada topik 

tersebut menjadi rendah (Rizkiana & Apriani, 2020). 

 Kesulitan siswa dalam memahami kimia, mengharuskan guru untuk menjadi kreatif 

dan inovatif dalam kegiatan belajar, misalnya dengan memanfaatkan media pembelajaran. 

Pernyataan serupa juga dikemukakan oleh(Prabowowati & Hadisaputro, 2015)yang 

menyatakan bahwa ilmu kimia perlu pemahaman daripada penghafalan, sehingga dalam 

pembelajarannya diperlukan media belajar. Media belajar merupakan alat bantu yang dapat 

mewakili sesuatu yang tidak dapat disampaikan guru melalui kata-kata atau kalimat(S. 

Priatmoko et al., 2012). Sebagai alat bantu, media mempunyai fungsi untuk mempermudah 

tujuan pengajaran. Hal ini dipengaruhi oleh keyakinan bahwa proses belajar mengajar dengan 

bantuan media mempertinggi kegiatan belajar peserta didik dalam tenggang waktu yang 

cukup lama. Dengan demikian berarti kegiatan belajar peserta didik dengan bantuan media 

akan menghasilkan proses dan hasil belajar yang lebih baik dari pada tanpa bantuan media 

(Djamarah & Zain, 2010, hlm.122). 

Teknologi yang semakin berkembang saat ini mengharuskan guru untuk 

menggunakan teknologi untuk itu membuat dan mengembangkan media pembelajaran sesuai 

dengan kemajuannya. Karena saat ini dunia telah berada pada era revolusi industri 4.0 , era 

ini ditandai dengan semakin berkembangnya bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 

(IPTEK), salah satunya berupa teknologi digital. Hal ini dapat dipengaruhi oleh 

perkembangan internet yang menjadi patokan utama konektivitas manusia. Sehingga tidak 

heran jika dalam dunia pendidikan muncul istilah “Pendidikan 4.0”. Pendidikan 4.0 

(Education 4.0) merupakan istilah umum yang digunakan oleh para ahli pendidikan untuk 

menggambarkan berbagai cara mengintegrasikan teknologi  baik secara fisik maupun tidak ke 

dalam pembelajaran (Sigit Priatmoko, 2018). 

Salah satu media yang dapat digunakan guru sebagai alat bantu yaitu media simulasi 

PhET. PhET (Physic Education Technology) Simulations Interactive merupakan media 

pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dikembangkan oleh 

Universitas Colorado. PhET dapat menampilkan gambaran partikel-partikel kimia yang 
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abstrak dalam bentuk simulasi interaktif. University of Colorado Boulder telah 

mengembangkan PhET lebih dari 30 interaktif simulasi untuk proses belajar mengajar kimia 

(Moore et al., 2014). Setiap simulasi memiliki nama masing-masing sesuai dengan materi 

yang ada di dalamnya salah satu termasuk didalamnya adalah PhET Molecule Shapes (MS). 

PhET MS ini diperuntukan untuk menyajikan simulasi dari materi bentuk molekul. 

Karakteristik dari PhET Molecule Shapes yaitu memiliki sisi interaktif dan dapat 

menampilkan gambaran bentuk molekul secara tiga dimensi (3D) beserta tampilan besar 

sudut-sudut di dalamnya (Stiawan et al., 2014). Media simulasi PhET dapat diakses 

menggunakan komputer jinjing (laptop) dan juga smartphone. 

 Efektivitas PhET dalam pembelajaran kimia telah dibuktikan oleh para peneliti 

sebelumnya, seperti Elva dkk (2014) efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis siswa SMA pada topik teori domain elektron. Penelitian yang dilakukan oleh Zahratul 

dkk (2018) & Yuniar dkk (2015) menunjukan bahwa PhET efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Rizkiana & Apriani (2020) & Ismaun 

(2019) menunjukkan bahwa penerapan media simulasi (PhET) dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa pada bentuk molekul. Berkaitan dengan uraian-uraian di atas, 

maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan simulasi PhET 

terhadap pemahaman konsep siswa pada topik bentuk molekul. Hasil penelitian ini sekaligus 

diharapkan mampu menginspirasi para guru sains, khususnya guru kimia agar dapat 

menggunakan simulasi PhET selama pembelajaran, serta dapat meningkatkan pemahaman 

siswa pada topik bentuk molekul. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental semu dengan tujuan untuk 

mengetahui efektifitas simulasi PhET sebagai media pembelajaran terhadap penguasaan 

konsep bentuk molekul. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 3 

Tangerang Selatan tahun ajaran 2019/2020. Subjek penelitian adalah siswa kelas X-IPA 1 

dan X IPA-2 SMAN 3 Kota Tangerang Selatan yang berjumlah 79 orang. Sampel dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Subjek terdiri dari 39 siswa pada kelas X-IPA 1 

yang dijadikan kelas eksperimen dengan menggunakan media pembelajaran simulasi PhET 

dan 40 siswa pada kelas X-IPA 2 yang dijadikan kelas kontrol dengan menggunakan media 

buku (konvensional). Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nonequivalent 

Control-Group Design dengan rancangan sebagai berikut : 

Tabel 1. Rancangan Desan Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 Y O4 
Keterangan : 

O1 = Pemberian pretest kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan 

O2 = Pemberian posttest kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan 

X = Perlakuan pembelajaran dengan media simulasi PhET 

Y  = Perlakuan pembelajaran dengan media konvensional  

O3 = pemberian pretest kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan  

O4 = Pemberian posttest kelas kontrol setelah diberikan perlakuan 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah instrumen pengukuran tes pengetahuan 

kognitif. Instrumen berupa soal pilihan ganda untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa 

pada materi bentuk molekul.Validitas instrumen pada penelitian ini menggunakan validitas 

isi dan validitas empiris. Validator yang dipilih untuk validitas isi adalah dua orang dosen 

kimia yang mengampu matakuliah kimia dasar. Pada instrumen tes, validator menilai terkait 

keterwakilan konsep-konsep yang diteliti, kesesuaian dengan level kognitif serta kelayakan 

bahasa dan format penulisan soal yang digunakan dalam tiap item soal. Selanjutnya validitas 

empiris (ujicoba) dilakukan kepada siswa yang telah mempelajari materi bentuk molekul 
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yaitu siswa kelas XI-IPA 4 dan XI-IPA 6.Hasil Validitas empiris kemudian dianalisis 

menggunakan SPSS (Statistical Package for Social Science) version 25 for windows untuk 

melihat validitas dan reliabilitas dari soal tersebut. Dari 34 soal pilihan ganda yang diuji 

cobakan terdapat 25 soal yang hasilnya valid dan reliabel sehingga layak digunakan untuk 

penelitian. Penelitian dilakukan sebanyak 4 kali tatap muka pada masing- masing kelas 

eksperimen dan kontrol. Pertemuan pertama untuk kegiatan pretest, pertemuan kedua dan 

ketiga untuk proses pembelajaran dan pertemuan ke empat untuk kegiatan posttest. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Efektifitas penggunaan media simulasi PhET pada materi bentuk molekul dapat 

terlihat dari dari skor pretest dan posttest. Adapun nilai pretest dan posttest kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2. Data Hasil Pretest dan Posttest  Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Data Pretest Posttest 

 Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

Nilai Terendah 8 16 56 56 

Nilai Tertinggi 48 40 96 92 

Rata – rata 26,30 28,10 81,20 75,49 

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pretest kelas konrol 

lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas kontrol 

memiliki pemahaman awal yang lebih baik dibanding siswa pada kelas eksperimen. 

Sedangkan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 

Hal tersebut menunjukkan adanya pengaruh penggunaan dari media simulasi PhET.  

Selanjutnya untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh PhET sebagai media 

pembelajaran, maka nilai pretest dan posttest kedua kelas tersebut dianalisis menggunakan uji 

normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis dengan berbantu software SPSS versi 25. Hasil 

dari uji tersebut dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3. Data Hasil Uji Normalitas, Homogenitas, dan Uji Hipotesis 

Uji 

(α=0,05) 

Pretest Posttest 

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

Normalitas 0,095 0,062 0,062 0,061 

Homogenitas 0,060 0,672  

Independent Sample T-test 0,303 0,010 

 Berdasarkan tabel 3 di atas, dapat diketahui bahwa nilai hasil uji-t pretest adalah 0,303 

dengan taraf signifikan (α) sebesar 0,05 sehingga sig (2-tailed) > α. Hal ini menunjukkan 

adanya penerimaan H0 dan penolakan H1, artinya tidak terdapat perbedaan rata-rata pada 

hasil pretest siswa kelas eksperimen dan kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan awal kelas eksperimen dan kelas control adalah sama. Sedangkan  hasil uji-t 

posttest  diperoleh nilai  0,010 dengan taraf  signifikan (α) sebesar 0,05 sehingga sig (2-

tailed) < α. Hal ini menunjukkan adanya penolakan H0 dan penerimaan H1 yang artinya  

terdapat perbedaan rata-rata hasil posttest kelas eksperimen dengan kelas kontrol.  Hasil 

tersebut menandakan bahwa pemahaman konsep materi bentuk molekul pada kedua kelas 

adalah berbeda. 

 Penelitian lainiyangidilakukan oleh (Stiawan et al., 2014) menunjukkaninilai rata-rata 

hasiliposttest kelompokieksperimenidenganimenggunakaniPhETilebihitinggiidariipada 

kelompokikontrol. Temuaniiniimenunjukkanibahwaifiturivirtualitigaidimensi yang dimilikii 

PhETi Moleculi Shapei dapati menunjangi peningkatani hasili belajari siswai padai topik 

bentuki molekul. iHali dii atasi dapati terjadii karenai simulasii Interaktifi PhETi berfokusi pada 

pemahamani dani memanfaatkani potensii untuki meningkatkani pendidikani sains. I Simulasi 

dapati meningkatkani pemahamani konseptuali kimiai siswai melaluii pengembangani model 
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darii prosesi kimiai tingkati molekuleri(Lancaster et al., 2013). Pemahaman konsep 

merupakan salah satu aspek yang perlu mendapatkan perhatian di dalam pembelajaran karena 

akan berujung pada hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa diorientasikan sebagai refleksi 

untuk mengetahui ketuntasan belajar siswa maupun penguasaan siswa terhadap suatu materi 

(Sastrika, dkk 2013). Bertambahnya pemahaman konsep akan membuat hasil belajar yang 

didapat juga lebih baik sesuai dengan penelitian dari (Widiyowati, 2002) bahwa kemampuan 

siswa dalam memahami konsep dasar kimia membuat siswa menerima pelajaran dengan 

mudah dan dapat memacu siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang baik pula. 

 Sehingga untuk melihat pemahaman siswa bisa diketahui melalui hasil belajar yang 

diperoleh. Hal ini sesuai dengan penelitian  yang dilakukan oleh (Idami et al., 2018) 

menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik dengan menggunakan 

media PhET hal ini terlihat dari nilai rata-rata kelas eksperimen yang menggunakan media 

PhET mendapatkan hasil belajar yang lebih besar dibanding kelas kontrol yang menggunakan 

metode pembelajaran secara konvensional. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Stiawan et 

al., 2014) menunjukkan nilai rata-rata hasil posttest kelompok eksperimen dengan 

menggunakan PhET lebih tinggi dari pada kelompok kontrol. 

 Pokok materi yang disampaikan dalam penelitian ini adalah bentuk molekul.Materi 

bentuk molekul disampaikan berdasarkan konsep teori VSEPR (velence-shell electron-pair 

repulsion). Teori VSEPR menjelaskan bahwa susunan geometrik pasangan elektron disekitar 

atom pusat disebabkan oleh tolakan pasangan electron (Chang, 2003, hlm.290).Pada proses 

pembelajarannya siswa harus memahami tentang pembentukan struktur lewis dari suatu 

molekul, pasangan elektron ikatan (PEI), pasangan elektron bebas (PEB), besar gaya tolakan 

antara PEB dan PEI, besar sudut ikatan yang terbentuk, kepolaran molekul  serta mengetahui 

nama bentuk molekul yang dihasilkan.  Disamping  dilakukan uji  hipotesis untuk mengetahui 

seberapa besar hasil belajar siswa pada pokok materi bentuk molekul, maka dianalisis nilai 

pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol  berdasarkan tingkat kognitif 

taksonomi Bloom revisi. Berikut data persentase rata-rata nilai pretest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol berdasarkan tingkat kognitif yang dapat dilihat pada tabel4 berikut ini. 

Tabel 4. Data Persentase Rata-Rata Pemahaman Konsep Siswa 

Level Kognitif 
Pretest Posttest 

Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol 

C1 (Mengingat) 25,00% 38,46% 80,00% 92,50% 

C2 (Memahami) 27,83% 29,23% 85,83% 81,88% 
 

C3 (Mengaplikasikan) 21,67% 26,07% 64,17% 63,25% 

C4 (Menganalisis) 28,33% 23,08% 92,50% 63,25% 

  Berdasarkan tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa pemahaman konsep awal siswa 

terhadap materi bentuk molekul masih sangat kurang pada kedua kelas yang dilihat dari 

persen hasil pretest. Tetapi jika dilihat skor posttest menunujukan persen yang lebih tinggi 

dari skor pretest di setiap level kognitif dari kedua kelompok. Level kognitif C1 (mengingat) 

diartikan mengambil pengetahuan dari ingatan jangka panjang. Proses mengingatmeliputi 

proses mengenali dimana menemukan pengetahuan dalam jangka panjang memori yang 

konsisten dengan materi yang disajikan dan mengingat kembali merupakan mengambil 

pengetahuan yang relevan dari ingatan jangka panjang (Bracken & Weidemann, 1953). 

Peningkatan pemahaman konsep telihat dari kenaikan hasil belajar pada jenjang kognitif C1 

yang terjadi di kelas eksperimen dari 25,00% menjadi 80,00%. Sedangkan pada kelas kontrol 

dari 38,46% menjadi 92,50%. Selanjutnya pada jenjang kognitif C2 (memahami) terjadi 

ketika siswa membangun makna dari berbagai jenis fungsi. Mereka dapat menulis pesan 

grafik atau kegiatan menafsirkan seperti mengklasifikasikan, meringkas, menyimpulkan, 

membandingkan, atau menjelaskan (Wilson, 2016). Peningkatan hasil belajar siswa pada 

jenjang C2 yang terjadi di kelas eksperimen dari 27,83% menjadi 85,83%. Sedangkan pada 

kelas kontrol dari 29,23% menjadi 81,88%. 
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Pada proses kognitif C3 (mengaplikasikan) yaitu mengikutsertakan tahapan – tahapan 

proses tertentu untuk mengerjakan soal latihan atau menyelesaikan masalah(Anderson & 

Krathwohl, 2001).Peningkatan hasil belajar siswa pada jenjang C3 yang terjadi di kelas 

eksperimen dari 21,67%menjadi 64,17%Sedangkan pada kelas kontrol dari 26,07%menjadi 

63,25%. Terakhirpada level kognitif C4 (menganalisis) Menganalisis diartikan sebagai proses 

memecah-mecah materi menjadi bagian kecil dan menentukan hubungan antara bagian 

tersebut dengan struktur keseluruhannya(Out, 1990). Peningkatan hasil belajar siswa pada 

jenjang C4 yang terjadi di kelas eksperimen dari 28,33% menjadi 92,50%. Sedangkan pada 

kelas kontrol dari 23,08% menjadi 63,25%. 

Pada level kognitif C4 (menganalisis) kelompok eksperimen mendapat rata-rata 

persentase 92,50% sedangkan kelas kontrol memperoleh persentase 63,25%. Kelas 

eksperimen mendapatkan rata-rata hasil belajar yang lebih tinggi karena penggunaan media 

Phet Molecule Shapes dirancang seluruhnya dengan representasi tiga dimensi sehingga siswa 

bisa melakukan proses analisis, dimana pada tab "Model" dari Molecule Shapes, siswa dapat 

berinteraksi dengan molekul model yang mengubah geometri berdasarkan penambahan dan 

penghapusan atom terminal dan pasangan elektron bebas (Lancaster et al., 2013). Tetapi pada 

level kognitif C1 Kelas kontrol mendapatkan rata- rata persentase lebih tinggi 89,74% dari 

kelas eksperimen yaitu 80,00%. Hal ini bisa dikarenakan salah satu kelemahan dari media 

simulasi PhET Molecule Shapes yaitu minimnya kata-kata dalam penyajian materi, sehingga 

proses kognitif untuk level C1 (mengingat) lebih sulit dilakukan oleh siswa. Diantara 

kelemahan media simulasi  PhET lainya yaitu: keterbatasan pengetahuan penggunaan 

berbasis simulasi karena terkadang penyajian menggunakan bahasa inggris untuk pengantar 

dan keterbatasan Laptop/Gadget pada sekolah tersebut yang harus terhubung dengan internet 

(http://mazguru.wordpress.com). 

Jika dilihat secara menyeluruh memang terjadi peningkatan pemahaman konsep pada 

kedua kelas dilihat dari perbandingan nilai pretest dan posttest, tetapi jika dilihat lebih lanjut 

pada tabel 2 hasil posttest pada kelas eksperimen menunjukan rata -rata nilai yang lebih besar 

yaitu 81,20 dibanding dengan rata-rata nilai kelas kontrol yaitu 75,49. Sehingga dapat terlihat 

bahwa penggunaan simulasi PhET lebih efektif digunakan sebagai media pembelajaran untuk 

memahami konsep bentuk molekul dibanding dengan menggunakan media buku ( 

konvensional). Hal ini bisa dikarenakan ketika menggunakan media buku maka bentuk suatu 

molekul hanya bisa dilihat secara datar. Sedangkan saat menggunakan media simulasi PhET 

maka bentuk molekul akan terlihat lebih nyata dan dapat diputar 360 sehingga siswa dapat 
melihat dari sisi yang diinginkan. (Clark & Chamberlain, 2014) menyatakan bahwa PhET 

Molecule Shapes dapat memberikan gambar bentuk molekul yang mulanya abstrak menjadi 

lebih nyata. Suatu kegiatan yang didukung simulasi interaktif  PhET disajikan dalam 

simulasi, yang menyediakan representasi visual eksplisit dari konsep yang abstrak sehingga 

materi tersebut dapat lebih mudah dipahami. 

Temuan dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa siswa yang 

dibelajarkan menggunakan PhET memiliki pemahaman konsep yang lebih baik. Hal tersebut 

terjadi karena siswa diberi keleluasaan untuk mengotak atik konten yang terdapat pada PhET, 

seperti menambah atau mengurangi ikatan dan pasangan elektron bebas. Dengan demikian 

banyak pengalaman yang dapat diperoleh siswa dari aktivitas tersebut, seperti variasi bentuk 

molekul jika jumlah ikatan ditambah atau dikurangi, variasi bentuk molekul jika pasangan 

elektron bebas ditambah atau dikurangi, efek dari pasangan elektron bebas terhadap bentuk 

molekul yang dihasilkan, melihat posisi substituen dan pasangan elektron bebas secara nyata 

dari suatu molekul sehingga momen ikatan, momen pasangan elektron bebas dan momen 

dipol dapat ditentukan secara pasti(Rizkiana & Apriani, 2020). 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan media simulasi PhET pada kelas eksperimen lebih efektif untuk 

meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi bentuk molekul dibandingkan dengan 

media buku (konvensional) pada kelas kontrol. Hal ini dapat terlihat persentase rata-rata 

pemahaman konsep siswa berdasarkan taksonomi bloom revisi pada level kognitif C1-C4 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Implikasi penggunaan PhET Molecule Shapes 

merupakan media simulasi interaktif yang dipilih karena siswa lebih terlibat dalam proses 

ilmiah seperti eksplorasi dan menghasilkan pembelajaran konsep ilmiah yang lebih dalam  

sehingga hasil belajar yang diperoleh dapat lebih meningkat. 

 

SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yang 

pertama dalam penggunaan PhET guru harus tetap memberikan gambaran materi dan 

langkah-langkah menggunakan PhET  Molecule Shapes. Kedua PhET Molecule Shapes 

hanya dapat mengukur level kognitif C1-C4, sehingga jika ingin mengukur level kognitif C5-

C6 dibutuhkan kombinasi penggunaan media lainnya. Dan yang terakhir penggunaan 

smarphone atau laptop untuk mengakses PhET harus tetap mendapat pengawasan guru agar 

suasana belajar tetap kondusif. 
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